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ABSTRAK

Ikan petek (Leiognathus equulus) merupakan ikan hasil tangkapan sampingan oleh nelayan di Pelabuhan Muara
Angke. Ikan petek merupakan salah satu aset terpenting pada ekosistem perairan karena merupakan rantai
makanan bagi ikan-ikan karnivor. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan panjang bobot ikan
petek yang didaratkan di Pelabuhan Muara Angke Jakarta. Penelitian berlangsung pada bulan April Tahun
2021. Hasil survey menunjukkan ikan petek mendominasi pada ukuran 133 — 140 mm yaitu sebanyak 11 ekor
sementara pada ukuran 157 — 164 mm hanya terdapat 1 ekor. Hasil analisis menunjukan bahwa nilai b yaitu
2.7412 Hal ini menunjukkan bahwa pola pertumbuhan allometrik negatif dimana pertumbuhan panjang ikan
lebih cepat dari pada pertumbuhan beratnya dan memiliki nilai r yaitu 1 artinya pertumbuhan panjang sangat
mempengaruhi pertumbuhan berat pada ikan. Perlu adanya penelitian tentang tingkat kematangan gonad agar
dapat mengetahui ukuran berapa ikan matang gonad sehingga dapat menambah informasi biologi ikan petek.
Kata Kunci : Allometrik Negatif; Leiognathus equulus; Muara Angke; Ukuran-Bobot

ABSTRACT

Common ponyfish (Leiognathus equulus) is a by-catch fish by fishermen at Muara Angke Port.
Common ponyfish is one of the most important assets in aquatic ecosystems because it is a food chain
for carnivorous fish. This study aims to analyze the relationship between the length and weight of the
common ponyfish fish landed at Muara Angke Port, Jakarta. The study took place in April 2021. The
results of the survey showed that 133 — 140 mm fish dominated the size of 133 — 140 mm, namely 11
fish, while there was only 1 fish at 157 — 164 mm. The results of the analysis show that the b value is
2.7412. This indicates that the allometric growth pattern is negative where the growth in length of
fish is faster than the growth in weight and has an r value of 1 meaning that length growth greatly
affects weight growth in fish. There is a need for research on the level of gonad maturity in order to
find out what size the gonadal mature fish is so that it can add information on the biology of the small
fish.
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PENDAHULUAN

Ikan petek adalah ikan vertebrata yang hidup
bergerombol di perairan damersal pada
kedalaman kurang dari 40 meter (Wedjatmiko et
al., 2017). lkan yang termasuk dalam famili
Leiognathidae ini memiliki penyebaran di
perairan Indo Pasifik Barat: Laut merah, Teluk
Persia. Afrika selatan, India, Srilanka, Asia
tenggara dan Indonesia (Hendrayana et al., 2017)
. Di Indonesia, penyebaran ikan petek terdapat di
perairan pulau jawa yang kemudian didaratkan
oleh nelayan diberbagai pelabuhan perikanan
salah satunya di Pelabuhan Muara Angke
Jakarta.

Ikan petek merupakan ikan hasil tangkapan
sampingan oleh nelayan, ikan ini kurang diminati
dalam keadaan segar namun memiliki nilai
ekonomis apabila dijadikan olahan ikan asin.
Stok ikan ini juga merupakan salah satu aset
terpenting pada ekosistem perairan, Hal ini
dikarenakan ikan petek memakan plankton dan
menjadi makanan bagi, ikan besar.

Hal ini memiliki pengaruh besar terhadap
hubungan rantai makanan di dalam ekosistem
perairan estuari., apabila penangkapan secara
terus - menerus dapat merusak rantai makanan
yang ada (Tuapetel, 2020). Hal ini dikarenakan
ikan petek merupakan makananan dari ikan
karnivor sehingga penurunan populasi ikan petek
akan mempengaruhi populasi ikan karnivor.
Apabila populasi makanan ikan karnivor tidak
tumbuh dengan baik maka akan mengakibatkan
ekosistem rusak. (Novitriana, 2004).

Peristiwa ini menjadi perhatian sehingga
diperlukannya penanganan pengelolaan
perikanan secara berkelanjutan, Penanganan
tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan
data awal sepertu hubungan panjang bobot dan
morfometrik pada ikan. Rasio panjang terhadap
berat digunakan untuk membandingkan dan
menggambarkan karakteristik stok ikan dari
spesies yang berbeda antara jenis kelamin dan
merupakan alat yang ampuh untuk mendeteksi
perubahan kondisi ikan sepanjang tahun (Fadhil
et al., 2016). Morfometrik adalah suatu metode
pengukuran pada bagian-bagian tertentu dari
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struktur tubuh ikan (Prananda et al., 2022).
Morfometri dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengidentifikasi ikan berdasarkan beberapa
karakteristik yang umum digunakan, seperti pada
ukuran panjang dan bobot ikan (Serdiati et al.,
2021).

Penelitian tentang ikan petek sebelumnya
sudah pernah dilakukan di berbagai daerah
(Prihatiningsih, 2015 ; Hendrayana et al., 2017,
Wedjatmiko et al., 2017). Namun informasi
tentang hubungan panjang bobot ikan petek yang
didaratkan di Pelabuhan Muara Angke Jakarta
belum banyak sehingga perlu dilakukannya
penelitian ini untuk mengelola sumberdaya ikan
secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan
sebagai upaya untuk mengelola hubungan
panjang bobot ikan petek yang didaratkan di
Pelabuhan Muara Angke Jakarta.

METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah
metode  survey. Pengumpulan sampel ikan
menggunakan metode teknik purposive sampling.
Purposive sampling merupakan teknik pengumpula
sampel dengan aspek-aspek tertentu (Sugiono, 2016).
Penelitian berlangsung pada bulan April Tahun 2021.
Pengambilan sampel ikan dilakukan di Pelabuhan
Muara Angke Jakarta.

Analisis Sampel

Sampel ikan yang didapat diletakkan di
atas nampan kemudian diukur panjang total
ikan. Pengukuran dimulai dari ujung kepala
hingga ujung sirip ekor dengan menggunakan
penggaris dengan ketelitian 1 mm. Ikan sampel
ditimbang untuk mengetahui bobot ikan
menggunakan timbangan digital dengan
ketelitian 0,01 g. Ikan sampel dibedah dari anus
ke bagian belakang tutup insang.

Analisis Data
Persamaan hubungan untuk bobot panjang
adalah sebagai berikut (Le Cren 1951):
W =alb
W = Bobot tubuh (g);
L = Panjang total (mm);
a dan b = konstanta

Keterangan :
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Nilai b yang diperoleh dari persamaan ini
menunjukkan pola pertumbuhan isometrik atau
alometrik. Pola pertumbuhan isometrik bila b=3
artinya pertumbuhan ikan seimbang antara
pertumbuhan panjang dan berat. Namun jika nilai
b<3, maka pertambahan berat badan lebih cepat
dibandingkan  pertambahan tinggi badan
(alometri  positif). Uji-t dilakukan untuk
mengetahui nilai b=3 atau b#3.

HASIL

Ikan petek yang didapat dari Pelabuhan Muara
Angke Jakarta mempunyai bentuk tubuh pipih
(compressed), bentuk ekor bercagak (forked) dan
mulut bersifat protracted. Jumlah sampel ikan
yang didapat yaitu berjumlah 30 ekor dengan
ukuran antara 125 — 164 mm (Gambar 1) dan
berat berkisar antara 33 — 67 gr.
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Gambar 1. Ukuran ikan petek (Leiognathus
equulus)

Berdasarkan Gambar 1. ikan petek yang
tertangkap mendominasi pada ukuran 133 — 140
mm vyaitu sebanyak 11 ekor sementara pada
ukuran 157 — 164 mm hanya terdapat 1 ekor.
Penelitian sebelumnya (Ridwan et al., 2016)
meyatakan  bahwa  famili  Leiognathidae
umumnya memiliki kisaran panjang antara 100 —
105 mm. Hal ini menunjukkan bahwa rerata ikan
petek yang didaratkan di Pelabuhan Muara
Angke memiliki ukuran yang lebih besar. Namun
apabila dibandingkan di daerah perairan Teluk
Semarang Jawa Tengah ikan petek memiliki
ukuran yang lebih besar yaitu 100 mm — 245 mm
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(Sholichin et al.,, 2021). Adanya perbedaan
ukuran pada ikan biasanya dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dan tersedianya unsur hara
sebagai makanan ikan (Nur et al., 2022). Prayitno
(2011) menyatakan bahwa unsur hara diperairan
Teluk Jakarta cukup melimpah namun belum
berpotensi menimbulkan ledakan populasi,
diduga ikan petek memiliki makanan yang cukup
sehingga dapat tumbuh dengan baik.
Hubungan Panjang — Bobot.

Analisis hubugan panjang bobot ikan petek
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hubugan Panjang Bobot Ikan Petek
yang Didaratkan Dipelabuhan Muara Angke
Jakarta

Berdasarkan grafik pada Gambar 2. bahwa
nilai b yaitu 2.7412. Hal ini menunjukkan bahwa ikan
petek memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif
dimana pertumbuhan panjang ikan lebih cepat
daripada pertumbuhan beratnya. Pola pertumbuhan
yang sama juga terdapat di perairan Pelabuhan Ratu
(Hazrina, 2010), Perairan Kendal (Widjayana et al.,
2015), dan perairan Selat Sunda (Permatachani et al.
2017). Pola pertumbuhan allometrik negatif pada
suatu spesies merupakan upaya adaptif untuk
beradaptasi dengan kondisi badan air seperti kondisi
perairan, tingkat eksploitasi dan ketersediaan pakan
(Nur et al., 2020). Bila dilihat pada kondisi air
Prayitno (2011) menyatakan bahwa di perairan Teluk
Jakarta cukup baik sehingga mampu tumbuh namun
karena peangkapan yang dilakukan di perairan
tersebut membuat stres mengakibatkan
pertumbuhanya tidak seimbang.

Apabila dilihat dari nilai Koefisien korelasi (r)
yaitu 1 artinya pertumbuhan panjang sangat
mempengaruhi  pertumbuhan berat pada ikan.
Panuluh et al. (2019) menyatakan bahwa
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hubungan antara  panjang tubuh dan  berat
tubuh memiliki hubungan yang sangat
erat karena nilai koefisien korelasi

yang tinggi. Jika nilai r
mendekati 1, maka ada hubungan yang kuat antara
kedua variabel.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ikan petek yang
didaratkan di Pelabuhan Muara Angke Jakarta
bahwa Jumlah sampel ikan yang didapat yaitu
berjumlah 30 ekor dengan ukuran antara 125 —
164 mm (Gambar 1) dan berat berkisar antara 33
— 67 gr. Sampel ikan petek idominasi ukuran 133
— 140 mm vyaitu sebanyak 11 ekor sementara
pada ukuran 157 — 164 mm hanya terdapat 1
ekor. Hubungan panjang bobot ikan
menunjukkan pola pertumbuhan allometrik
negatif. Diperlukannya penelitian lanjutan
seperti tigkat kematangan gonat untuk melihat
kelangsungan ikan petek diperairan Teluk
Jakarta.
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